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ABSTRACT  

This research discusses the influence of work enthusiasm and 

work motivation on employee performance att he Lubuk Batang 

District Office,Ogan Komering Ulu Regency (OKU). The 

population in this study consists of 35 employees at the Lubuk 
Batang District Office, and the data collection technique used 

is the distribution of questionnaires. The analysis method is 

using multiple linear regression, as well as t-tests and f-
tests.The results of the analysis show that the t-values for the 

variables of work enthusiasm (X1) and work motivation (X2), 

indicating that both variables have a partial effect on employee 
performance at the Lubuk Batang District Office, Ogan 

Komering Ulu Regency (OKU). Simultaneously, work 

enthusiasm (X1) and workmotivation (X2) have a significant 

effect on employeeperformance. The coefficient of 
determination (R²)is 0.972, meaning that thecontribution 

ofwork enthusiasm and work motivation to employee 

performance is 97.2%, while the remaining 2.8% is influenced 
by other variables not mentioned in this study, such as 

individual factors, psychological factors, and organizational 

factors 

This is an open access article 

under the CC–BY-SA license 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Suatu instansi dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya merupakan kewajiban 

bagi para pegawai dalam sebuah organisasi termasuk pada instansi Kantor Camat Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan 

tersebut tentunya mempunyai suatu tujuan yang sama untuk menghasilkan pekerjaanyang 

baik dan memuaskan sesuai apa yang ditentukan sebelumnya. Untuk mendapatkan sumber 

mailto:wenibaturaja2020@gmail.com
mailto:novie.almuhariyah123@gmail.com
mailto:darmansyafeiunbara@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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daya manusia (SDM) yang diharapkan olehorganisaiagar memberikansuatu adil yang 

positif terhadap semua kegiatan instansi dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Sutrisno (2023:3) Sumber daya manusia merupakan satu- satunyasumber 

daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya 

dan karya (rasio, rasa dan karsa). Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya 

pencapaian suatu tujuan. Pencapaian tujuan yang maksimal merupakan buah dari kinerja 

tim atau individu yang baik, begitu pula sebaliknya, kegagalan dalam mencapai sasaran 

yang telah dirumuskan juga merupakan akibat dari kinerja individu atau tim yang tidak 

optimal (Sudaryoet al., 2020:203). 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan dalam diri individu yang 

menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat (Sudaryo et al., 2020: 61). Menurut 

Hasibuan mengemukakan pendapatnya tentang semangat kerja yaitu, semangat kerja 

adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakanpekerjaannya dengan baik serta 

disiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal (Randika et al, 2023:4). Kecamatan 

Lubuk Batang adalah salah satu dari 13 kecamatan yang berada di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU), Provinsi Sumatera Selatan. Dengan luas wilayah 724,81 KM2 

dengan persentase luas sekitar 15,1%. Kecamatan Lubuk Batang terletak di Desa Lubuk 

Batang Baru dengan alamat Jl. Raya Baturaja–Palembang KM.15 Lubuk Batang. Secara 

administratif Kecamatan Lubuk Batang memiliki 15 desa yaitu DesaMerbau,Gunung 

Meraksa, Kurup, Banuayu, Tanjung Dalam, Lubuk Batang Baru, Lubuk Batang Lama, 

Belatung, Kartamulia, Lunggaian, Bandar Agung, Tanjung Manggus, Markisa, Air Wall, 

dan Sumber Bahagia, yang terdiri atas 165 Rukun Tetangga (RT) dan 92 Rukun Warga 

(RW).  

Berdasarkan observasi awal terdapat fenomena yang terjadi dalam penelitian ini 

dimana terdapat permasalahan pada variabel semangat kerja dimana kurangnya kerja sama 

tim yaitu terdapat tim yang malas dalam melakukan pekerjaan karena tidaka danya 

perhatian dan tidak memberikan solusi jika terdapat kesulitan dalam melakukan pekerjaan 

mereka hanya mementingkan pekerjaan masing-masing sehingga tidak ada kekompakan 

dalam kerja sama tim. Adanya permasalahan ini akan berdampak pada semangat kerja 

pegawai yang kurang optimal dan akan membuat pekerjaan tidak dapat terselesaikan 

dengan waktu yang telah ditentukan dan terdapat juga fenomena dalam kepuasan kerja 



P-ISSN: 2085-0352  E-ISSN: 2775-6823 

Jurnal Ilmiah Ekonomika  Vol. 18 No. 01, April 2025 

 

 

Weni. A, Novie A. M dan Darman. S: Semangat Kerja dan Motivasi Kerja  Terhadap ……..… 21 

 

dimana pegawai yang belum puas dengan fasilitas yang disediakan oleh kantor, yaitu 

kurangnya fasilitas kantor seperti komputer yang akan berdampak negatif pada kinerja 

pegawai. Karena pegawai tersebut merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan juga 

dapat menghambat pekerjaan bagi para pegawai, sehingga pekerjaan tidak bisa selesai 

sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Berdasarkan observsasi awal juga terdapat fenomena pada variabel motivasi kerja 

dimana dalam kebutuhan fisiologis, yaitu masalah kebersihan lingkungan yang belum 

maksimal karena kurangnya kesadaran dalam kepentingan kebersihan dan juga kurangnya 

menyediakan tempat sampah yang cukup, sehingga banyaknya sampah yang masih 

berserakan di lingkungan tersebut. Dan terdapat juga fenomena kebutuhan aktualisasi diri 

masih kurang dimana motivasi kerja cukup rendah dan kurangnya aktualisasi diri dalam 

mengembangkan inisiatif yang ada didalam diri individu, masih terlihat pegawai dalam 

menjalankan tugas yang diberikan masih atas dasar perintah dan bersifat menunggu. 

Fenomena selanjutnya pada variabel kinerja pegawai juga terdapat fenomena pada 

kemampuan kerja, dimana kemampuan kerjanya yang masih kurang maksimal, seperti 

ketepatan waktu pada saat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar waktu yang 

diberikan, diketahui bahwa masih terdapat pegawai yang tidak tepat waktu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan, misalnya 

masyarakat setempat membuat kartu tanda penduduk (KTP) dan kartu keluarga (KK) yang 

dimana pegawai tersebut berjanji bisa menyelesaikan pembuatan kartu tanda penduduk 

(KTP) dan kartu keluarga (KK) tersebut dalam waktu yang diberikan, akan tetapi dalam 

waktu yang diberikan tadi pegawai belum bisa menyelesaikan pembuatan kartu tanda 

penduduk (KTP) dan kartu keluarga (KK) tersebut. Fenomena dimana pegawai masih 

kurangnya kemampuan dalam membantu peningkatan pekerjaan, seperti kurang ide atau 

arahan yang jelas dan kurangnya saran yang dapat menghambat peningkatan dalam 

pekerjaan. 

Berdasarkan uraian diatas, pegawai merasa tidak diperhatikan dan menyebabkan 

turunnya semangat kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai yang berdampak pada kantor 

tersebut yang dimana pemberian semangat kerja belum mendorong pegawainya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil penelitian dengan judul 



P-ISSN: 2085-0352  E-ISSN: 2775-6823 

Jurnal Ilmiah Ekonomika  Vol. 18 No. 01, April 2025 

 

 

Weni. A, Novie A. M dan Darman. S: Semangat Kerja dan Motivasi Kerja  Terhadap ……..… 22 

 

“Pengaruh Semangat Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU)” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Sutrisno (2023:3) Sumber daya manusia merupakan satu- satunya sumber 

dayayangmemilikiakalperasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya 

dan karya (rasio, rasa dan karsa. Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya 

organisasi dalam mencapai tujuan. 

 

Semangat Kerja 

Menurut Agustini (2019:75) Semangat kerja adalah kamauan dari setiap individu 

atau kelompok untuk saling bekerja sama dengan giat, disiplin dan penuh rasa tanggung 

jawab dalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan. Indikator semangat kerja sebagai 

berikut: 

1. Disiplin 

2. Kerjasama 

3. Kepuasan Kerja 

4. Tanggung Jawab 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Nitisemito (dalam Tsauri 2020:128) kedisiplinan adalah suatu sikap 

tingkah laku dan perbuatan sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun 

tidak tertulis. Disiplin adalah suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan 

dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, 

peraturan dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku (Latainer dalam Sutrisno 

2023:87). Indikator motivasi kerja sebagai berikut:  

1. Kebutuhan fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

3. Kebutuhan sosial atau rasa memiliki 

4. Kebutuhan aktualisasi diri 



P-ISSN: 2085-0352  E-ISSN: 2775-6823 

Jurnal Ilmiah Ekonomika  Vol. 18 No. 01, April 2025 

 

 

Weni. A, Novie A. M dan Darman. S: Semangat Kerja dan Motivasi Kerja  Terhadap ……..… 23 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut Sutrisno menyatakan kinerja pegawai adalah hasil kinerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan pengakuan, semangat kerja dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Randika et al., 2023:8). Indikator Kinerja Pegawai sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja 

2. Kemampuan kerja 

3. Kuantitas kerja 

4. Kerjasama 

5. Ketepatan waktu 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu (OKU). Ruang lingkup penelitian ini membahas tentang Pengaruh 

Semangat Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Lubuk 

Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan skunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner, kelompok fokus,dan 

panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh 

dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sujarweni, 2021:73). Data sekunder dalam penelitian ini, yaitu daftar 

pegawai pada kantor camat lubuk batang kabupatn ogan komering ulu (OKU). 

 

Populasi 

Menurut Sujarweni (2023:65) Populasi adalah keseluruhan jumlah yang tediri atas 

objek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah seluruh pegawai pada kantor camat lubuk batang kabupaten ogan komering ulu 

(OKU) sebanyak 35 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuisioner yang berisikan 12 pernyataan 

mengenai variabel Semangat kerja, 12 pernyataan mengenai motivasi kerja, dan 15 

pernyataan mengenai variabel kinerja pegawai. Dari hasil uji validitas pada variabel 

semangat kerja yang terdiri dari 12 pernyataan di peroleh masing-masing R-hitung diatas 

R-tabel yaitu sebesar (0,3338). Artinya bahwa seluruh item dikatakan valid. Oleh karena 

itu, bahwa seluruh item pada variabel semangat kerja layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel motivasi kerja yang terdiri dari 12 item 

pernyataan di peroleh masing-masing R-hitung diatas R-tabel yaitu sebesar (0,3338). 

Artinya bahwa seluruh item dikatakan valid. Oleh karena itu, bahwa seluruh item pada 

variabel motivasi kerja layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel kinerja pegawai yang terdiri dari 15 

item pernyataan di peroleh masing-masing R-hitung diatas R-tabel yaitu sebesar (0,3338). 

Artinya bahwa seluruh item dikatakan valid. Oleh karena itu, bahwa seluruh item pada 

variabel kinerja pegawai layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut (Priyatno,2017:79) Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur pada kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan 

mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. 

Tabel 1 

Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

Variabel CronbachAlpha Keterangan 

SemangatKerja(X1) 0,893 Reliabel 

MotivasiKerja(X2) 0,924 Reliabel 

KinerjaPegawai (Y) 0,902 Reliabel 

Sumber: Data primer 2024 (diolah) 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terlihat dalam tabel 1 dapat disimpulkan 

bahwa kehandalan alat ukur baik dan dapat dipercaya karena nilai reliabilitas Variabel 

Semangat Kerja (X1) terletak pada indeks dapat diterima yaitu 0,893 Variabel Motivasi 

Kerja (X2) terletak pada indeks dapat diterima yaitu 0,924 dan Variabel Kinerja Pegawai 

(Y) terletak pada indeks 0,902 sehingga dengan demikian seluruh item pernyataan pada 

kuisioner penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Menurut Priyatno (2017:109), Uji normalitas residual digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Beberapa 

metode uji normalitas dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dilihat pada 

tabel 2 sebagai berikut : 

Tabel 2 

Hasil Analisis Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.35649114 

Most Extreme Differences Absolute .159 

Positive .106 

Negative -.159 

Test Statistic .159 

Asymp.Sig.(2-tailed) .144c 

Sumber:Data Diolah (2024) 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.144 > 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Uji  Multikolinearitas 

Menurut Priyatno (2017:120) menyatakan bahwa multikolinearitas berarti antar 

variabel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
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multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.353 1.020  2.308 .028   

Semangat Kerja 
(X1) 

.758 .090 .633 8.432 .000 .154 6.481 

Motivasi Kerja (X2) .348 .070 .372 4.957 .000 .154 6.481 

Sumber:Data Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil tabel 3 Coefficients, nilai VIF masing-masing variabel yaitu 

Semangat Kerja (X1) sebesar 6.481 dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 6.481. Tolerance 

Semangat Kerja (X1) sebesar 0.154 dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 0.154. Hal ini berarti 

semua variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.1. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Priyatno (2017:126) Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Hasil heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada tabel 4 dibawah ini : 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized Coefficients  
t 

 
Sig. 

B Std.Error Beta 

1 (Constant) 1.736 .705  2.461 .019 

SemangatKerja -.050 .062 -.355 -.811 .423 

MotivasiKerja .016 .049 .144 .330 .744 

Sumber:Data Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil uji Glejser dimana nilai signifikansi variabel 

Semangat Kerja (X1) sebesar 0.423 > 0.05,dan nilai signifikansi variabel Motivasi Kerja (X2) 

sebesar 0,744 > 0.05.Seluruh nilai signifikansi Semangat Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) 
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lebih besar dari 0.05 yang berarti bahwa model dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Liniear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan program 26 SPSS, maka 

didapatkan hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 5 

Hasil UjiRegresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 
B Std.Error Beta 

1 (Constant) 2.353 1.020 
 

2.308 .028 

Semangat Kerja (X1) .758 .090 .633 8.432 .000 

Motivasi Kerja (X2) .348 .070 .372 4.957 .000 

Sumber:Data Diolah (2024) 

Berdasarkan hasil pengolah pada tabel  5 diatas maka  persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y= 2.353 + 0.758 X1+ 0.348 X2 

 Nilai konstanta dalam persamaan sebesar  2.353, menunjukkan bahwa jika 

Semangat Kerja (X1), dan Motivasi Kerja (X2) sama dengan nol (tidak ada) maka Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 2.353. Sedankan nilai koefisien regresi Semangat Kerja (X1) sebesar 

0.758 artinya jika Semangat Kerja (X1) meningkat sebesar 1 (satu) satuan, maka Kinerja 

Pegawai (Y) mengalami peningkatan sebesar 0.758 dengan asumsi Motivasi Kerja (X2) 

tetap. Dan koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0.348 artinya jika Motivasi Kerja 

(X2) meningkat sebesar 1 (satu) satuan, maka Kinerja Pegawai (Y) mengalami 

peningkatan sebesar 0.348 dengan asumsi variabel Semangat Kerja (X1) tetap. 

 

Pengujian Hipotesis Uji-t 

Pengujian parsial digunakan untuk menguji secara parsial apakah masing-masing 

variabel Penghargaan (X1) dan Disiplin Kerja(X2) mempengaruhi pengaruh terhadap 

Kerja Karyawan (Y). Besarnya tingkatan signifikan (α) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 5% atau α = 0,05. Sedangkan nilai t tabel dicari berdasarkan besarnya nilai 
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derajat kebebasan (df) dengan rumus n-k-1 = 35-2-1 = 32, diperoleh ttabelsebesar 2.036 . 

Hasil Ujit dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 

Tabel 6 

Hasil Uji t (Secara Parsial) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.353 1.020  2.308 .028 

Semangat Kerja (X1) .758 .090 .633 8.432 .000 

Motivasi Kerja (X2) .348 .070 .372 4.957 .000 

Sumber:Data Diolah (2024) 

Uji-F 

Menurut Priyatno (2017:63) Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 

Tabel 7 

Hasil Uji F (Secara Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2186.259 2 1093.129 559.125 .000b 

Residual 62.562 32 1.955 
  

Total 2248.821 34 
   

Sumber:Data Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan nilai F hitung sebesar 559.125. Hasil tersebut 

kemudian dibandingkan dengan Ftabel, Ftabel diperoleh dengan melihat (df1= jumlah 

variabel-1)=3-1=2dan(df2=n-k-1)=35-2-1=32 pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 5% 

didapat Ftabel3.29, jadi Fhitung559.125 > Ftabel3.29 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya secara simultan ada ada pengaruh Semangat Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu 

(OKU). 
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Analisis Koefisen Determinasi (R2) 

Analisis Koefisien determinasi berguna untuk mengetahui model variasi data yang ada 

atau besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Hasil uji analisis 

koefisien determinasi R Square dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut : 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Errorofthe 
Estimate 

1 .986a .972 .970 1.39824 

Sumber:Data Diolah (2024) 

Dari hasil perhitungan pada tabel 8 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R 

Square yang diperoleh sebesar 0.972 hal ini menunjukkan sumbangan Semangat Kerja dan 

Motivasi Kerja terhadap naik turunnya Kinerja Pegawai sebesar 97.2% sedangkan sisanya 

2.8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian seperti Faktor Individual, Faktor 

Psikologis, dan Faktor Organisasi (Mangkunegara dikutip di Budiasa, 2021:15). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis Semangat Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). Menurut 

Agustini (2019:74) Semangat kerja adalah kesediaan perasaan yang memungkinkan 

seseorang bekerja untuk menghasilkan kerja lebih banyak dan lebih baik. Dengan 

demikian, semangat kerja menggambarkan perasaan senang individu atau kelompok yang 

mendalam dan puas terhadap pekerjaan, kerja sama dan lingkungan kerja serta mendorong 

mereka untuk bekerja secara lebih baik dan produktif. Jika pegawai memiliki semangat 

kerja didalam dirinya, maka pegawai akan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik, 

demikian pula sebaliknya jika pegawai tidak bersemangat dalam bekerja untuk melakukan 

pekerjaannya maka hasilnya akan menurunkan kinerja pegawai itu sendiri. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa semangat kerja mempengaruhi kinerja seorang pegawai. 

Makin semangat seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya akan 

meningkat, demikian pula sebaliknya makin tidak semangat seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya, maka kinerjanya akan menurun. Hasil penelitian ini didukung penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan Surya Kelana Basri dan Rusdiaman Rauf (2021) yang 

menyatakan bahwa, Semangat Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Adelia 

(2023) yang menyatakan bahwa, ada pengaruh positif dan signifikan Semangat Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Klaten. 

Secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan KomeringUlu (OKU). Menurut George & Jones 

Motivasi kerja merupakan stimulus psikologis seseorang yang menentukan arah perilaku 

manusia dalam organisasi pada tingkat bisnis dan tingkat ketekunan atau ketahanan 

terhadap suatu hambatan atau persoalan (Hermita et al., 2022:143). Sejalan dengan teori 

yang dikemukakan Busro (2018) yang menyatakan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja 

seseorang. Makin termotivasi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya 

akan meningkat,demikian pula sebaliknya makin tidak termotivasi seseorang untuk 

melakukan pekerjaannya, maka kinerjanya akan turun. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian  AlhusainiA,et al., (2020) yang menyatakan bahwa, Motivasi  Kerja  

berpengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Hasil Penelitian ini juga 

didukung penelitian Marliana, E, W et al., yang menyatakan bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pada Badan Pendapatan 

Daerah Kabupten Sikka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik yaitu: 

1. Secara parsial semangat kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) masing-masing 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Lubuk Batang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). 

2. Secara simultan didapatkan hasil bahwa ada pengaruh semangat kerja (X1) dan 

motivasi kerja (X2)masing-masing berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU). 
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3. Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh sebesar 0,972. Hal ini menunjukkan berarti pengaruh semangat kerja 

(X1) dan motivasi kerja (X2) masing-masing berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan KomeringUlu 

(OKU) sebesar 97.2 % sedangkan sisanya 2.8 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

4. Pada hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel yang lebih besar 

mempengaruhi kinerja pegawai (Y) adalah variabel semangat kerja (X1) yaitu 

sebesar 8.432 yang artinya variabel semangat kerja (X1) memiliki nilai 

Thitunglebih besar dari variabel motivasi kerja (X2) yaitu sebesar 4.957. 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yang dapat digunakansebagai 

bahan pertimbangan bagi pembaca peneliti sebelumnya adalah: 

1. Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan komering Ulu (OKU) perlu 

memahami lebih lanjut mengenai semangat kerja dan motivasi kerja para 

pegawainya. Dimana semangat kerja dalam kinerja pegawai masih banyak 

yang belum memiliki kesadaran diri dalam hal kurangnya tanggung jawabakan 

diri sendiri ditempat bekerja. 

2. Untuk pegawai di Kantor Camat Lubuk BatangKabupaten Ogan komering Ulu 

(OKU) agar kedepannya lebih meningkatkan motivasi kerjanya dimana 

kurangnya aktualisasi diri dalam mengembangkan diri dan potensi, 

mengemukakan ide-ide serta inisiatif yang ada didalam diri individu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti ulang dengan menambahkan 

variabel independen yang lain seperti lingkungan kerja, upah, komunikasi,gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja. Sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

lebih berarti untuk meningkatkan kinerja.  
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	Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel kinerja pegawai yang terdiri dari 15 item pernyataan di peroleh masing-masing R-hitung diatas R-tabel yaitu sebesar (0,3338). Artinya bahwa seluruh item dikatakan valid. Oleh karena itu, bahwa seluruh item...
	Uji Reliabilitas
	Menurut (Priyatno,2017:79) Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur pada kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali.
	Tabel 1
	Hasil Analisis Uji Reliabilitas
	Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang terlihat dalam tabel 1 dapat disimpulkan bahwa kehandalan alat ukur baik dan dapat dipercaya karena nilai reliabilitas Variabel Semangat Kerja (X1) terletak pada indeks dapat diterima yaitu 0,893 Variabel Motiva...
	Uji Asumsi Klasik
	Uji Normalitas
	Menurut Priyatno (2017:109), Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Beberapa metode uji normalitas dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dilihat...
	Tabel 2
	Hasil Analisis Uji Normalitas
	Berdasarkan hasil tabel 3 Coefficients, nilai VIF masing-masing variabel yaitu Semangat Kerja (X1) sebesar 6.481 dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 6.481. Tolerance Semangat Kerja (X1) sebesar 0.154 dan Motivasi Kerja (X2) sebesar 0.154. Hal ini berarti ...
	Pengujian Hipotesis Uji-t
	Pengujian parsial digunakan untuk menguji secara parsial apakah masing-masing variabel Penghargaan (X1) dan Disiplin Kerja(X2) mempengaruhi pengaruh terhadap Kerja Karyawan (Y). Besarnya tingkatan signifikan (α) yang digunakan dalam penelitian ini ada...
	Tabel 6
	Hasil Uji t (Secara Parsial)
	Uji-F
	Menurut Priyatno (2017:63) Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.
	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu:
	1. Secara parsial semangat kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) masing-masing berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU).
	2. Secara simultan didapatkan hasil bahwa ada pengaruh semangat kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)masing-masing berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU).
	3. Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,972. Hal ini menunjukkan berarti pengaruh semangat kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) masing-masing berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kanto...
	4. Pada hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel yang lebih besar mempengaruhi kinerja pegawai (Y) adalah variabel semangat kerja (X1) yaitu sebesar 8.432 yang artinya variabel semangat kerja (X1) memiliki nilai Thitunglebih besar dari variabe...
	Saran
	Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yang dapat digunakansebagai bahan pertimbangan bagi pembaca peneliti sebelumnya adalah:
	1. Kantor Camat Lubuk Batang Kabupaten Ogan komering Ulu (OKU) perlu memahami lebih lanjut mengenai semangat kerja dan motivasi kerja para pegawainya. Dimana semangat kerja dalam kinerja pegawai masih banyak yang belum memiliki kesadaran diri dalam ha...
	2. Untuk pegawai di Kantor Camat Lubuk BatangKabupaten Ogan komering Ulu (OKU) agar kedepannya lebih meningkatkan motivasi kerjanya dimana kurangnya aktualisasi diri dalam mengembangkan diri dan potensi, mengemukakan ide-ide serta inisiatif yang ada d...
	3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti ulang dengan menambahkan variabel independen yang lain seperti lingkungan kerja, upah, komunikasi,gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti untuk men...
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